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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui peran metode audiolingual dalam
meningkatkan kemampuan berbicara dalam pembelajaran bahasa arab siswa kelas V
A SD Muhammadiyah 11l Ambarketawang (2) Mengetahui efektivitas metode yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas V A SD
Muhammadiyah 111 Ambarketawang

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dan merupakan penelitian Pre
Eksperimen One Group Pretest Posttest Design. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, pretest dan posttest, wawancara dan dokumentasi.
Sample yang digunakan adalah siswa kelas V A SD Muhammadiyah Il
Ambarketawang yang berjumlah 20 siswa. Untuk mengetahui efektitas metode
audiolingual dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa peneliti menggunakan
uji t-hitung.

Dalam penelitian ini membahas tentang pembelajaran bahasa arab dengan
menggunakan treatment menggunakan metode audiolingual. Dalam penelitian ini
membahas juga tentang pembelajaran bahasa arab di SD Muhammadiyah IlI
Ambarketawang kurang menarik minat siswa dan metode yang digunakan terlalu
membosankan dan monoton sehingga hasil nilai pembelajaran bahasa arab sangat
kurang

Berdasarkan hasil pengolahan data T-test dengan software SPSS 15.0, terlihat bahwa
sig = 0,00. Nilai sig <0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, metode
audiolingual efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Kata kunci : Metode, Audiolingual, Kemampuan berbicara



1. PENDAHULUAN

Bahasa adalah sarana komunikasi atau interaksi.Maksudnya adalah alat untuk
menyampaikan gagasan, pendapat, konsep, atau perasaan.Dalam ilmu psikolinguisik,
bahasa diartikan sebagai simbol sistem dalam bentuk suara. Arbetror bersifat dinamis
dan produktif, Beragam dan manusiawi. Di negara kita Indonesia bahasa Arab
dikenal sebagai bahasa asing, Pembelajarannya bermacam-macam dengan bahasa
lainnya seperti bahasa inggris. Selain banyaknya jumlah orang yang menganggap
bahasa Arab itu sulit dipelajari sehingga secara bertahap motivasi menurun untuk
belajar bahasa Arab.Tetapi dari kesulitan-kesulitan ini mulailah penciptaan kurikulum
pelajaran.

Dalam belajar bahasa asing ada beberapa keterampilan yang harus dipelajari
oleh siswa.Keterampilan bahasa terdiri dari beberapa aspek: keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Secara umum, tujuan keterampilan
berbicara atau berbicara dalam bahasa Arab adalah bahasa di mana siswa belajar
sehingga mereka dapat atau mampu berkomunikasi secara verbal dengan baik.Dalam
pengajaran bahasa, keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan yang
paling penting karena setiap individu dituntut untuk dapat mendengarkan dengan
benar.

Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengekspresikan suara
atau kata-kata tentang pikiran, pendapat, keinginan atau perasaan untuk bercakap-
cakap. Dalam arti yang lebih luas,menurut para ahli adalah penggunaan sejumlah otot
tubuh manusia untuk mengekspresikan pikiran untuk memenuhi kebutuhannya.
Bahasa tulisan berarti mengungkapkan banyak hal secara bebas tetapi penuh dengan
tautan yang berbeda seperti pemurnian tulisan,Grammar, logika, konsistensi, konten,
pemeriksaan ejaan, dan pengucapan. Oleh karena itu, keterampilan menulis adalah
keterampilan bahasa yang rumit karena tidak hanya gramatikal atau retoris, tetapi

juga mahakarya dan penilaian konseptual.



Setelah pengamatan atau observasi pada bulan juli 2018 di SD
muhammadiyah Ambarketawang IIl. Peneliti menemukan bahwa beberapa siswa
tidak memenuhi standar karena latar belakang tampilan sekolah tidak menekankan
belajar bahasa Arab. Bahkan, ketika pembelajaran terjadi, siswa tidak dapat
memahami pelajaran yang telah dipelajari dan akan mempengaruhi apa yang telah
mereka capai. Di akhir, siswa tidak menunjukkan keterampilan mereka dalam bahasa
Arab seperti dalam kurikulum. Sebuah fenomena yang dirasakan peneliti ketika
mengamati saat belajar bahasa Arab. Siswa tidak dapat mendeteksi atau
mengucapkan kalimat bahasa Arab sederhana dengan alasan yang malu untuk
berbicara di tempat umum karena mereka tidak terbiasa dan biasa ketika belajar
berbicara bahasa Arab.

2. METODE

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah pre eksperimen dan
menggunakan one group pretest dan posttest design.Yaitu desain penelitian yang
terdapat pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan
demikian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan
diadakan sebelum diberi perlakuan.

Dalam penelitian ini metode yang dilakukan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data
1. Observasi
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan
informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Dalam hal
ini observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa arab di dalam

kelas,serta untuk mengetahui hal dan keadaan guru dan siswa.



2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang tidak diperoleh langsung
pada saat observasi karena peneliti tidak sepenuhnya diamati. Wawancara kemudian
dilakukan dengan laboratorium akuisisi data. Informan dalam wawancara ini adalah
seorang guru bahasa Arab dan siswa. Kemudian pertanyaannya adalah bagaimana
status siswa ketika belajar bahasa Arab, masalah yang dihadapi, saran yang diberikan,
dan metode yang digunakan dalam mengajar bahasa Arab.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai hal-hal
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi dilakukan untuk mencari sumber informasi menggunakan
media, Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi,
status siswa, status guru, keadaan sarana dan prasarana di sekolah.Dan untuk
melengkapi pernyataan yang tidak didapat dari observasi dan wawancara.

4. Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan tujuan
memperoleh jawaban yang dapat digunakan sebagai dasar untuk poin penilaian.
Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest. Tes ini di lakukan untuk mengetahui
dan mengukur kemampuan belajar siswa tentang kemampuan berbicara bahasa Arab
yang lakukan sebelum dan sesudah pemberian treatment.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui efektifitas metode audiolingual dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa peneliti menngunakan uji t-test, pengujian hipotesis yang telah
dirumuskan dilakukan dengan cara membandingkan nilai sig yang terdapat dalam
tabel Paired Samples Test (t-test sampel berpasangan). pada pengolahan data diatas
dengan nilai taraf kesalahan (0,05) dengan asumsi apabila sig >0,05 maka Ha ditolak
dan Ho diterima, dan sebaliknya apabila sig < 0,05 maka Ha diterina dan Ho ditolak.



Uji T-test

Sig. (2-
Paired Differences T Df tailed)
95% Confidence
Std. Std. Error | Interval of the Std. Std. Error
Mean Deviation | Mean Difference Mean Deviation | Mean
Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper
Pa pretest -
t1 postest -13.250 11.054 2.472 -18.424 -8.076 -5.360 | 19 .000

Dari tabel diatas diketahui nilai sig 0,00 dengan taraf kesalahan (0.05). Hal tersebut
berartu nilai sig < 0.05. Adapun hipotesis yang telah dirumuskan bahwa metode
audiolingual efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa
kelas V A SD Muhammadiyah 111 Ambarketawang.

4, PENUTUP

a. Kesimpulan

1. Penerapan metode ini di lakukan dengan melakukan pertemuan sebanyak empat
kali pertemuan untuk melakukan treatment berupa perlakuan menggunakan
metode audiolingual dengan menggunakan media audio yang berisikan bacaan
yang sesuai dengan judul dan menggunakan media dan metode yang sama dari
pertemuan pertama sampai terakhir tetapi menggunakan media audio hanya di
gunakan dua kali saja. Pada penelitian ini peneliti melakukan satu kali observasi
dan dua kali tes yaitu pretest dan posttest.

. Dalam penelitian ini peneliti menarik kesimpulan bahwa metode audiolingual
efektif dalam peningkatan maharah kalam siswa yang bisa di lihat dari hasil test
yang dilakukn oleh peneliti. Dari perolehan data melalui tes yaitu pretest dan
posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah pemberian treatment terhadap siswa
maka dapat diambil kesimpulan bahwa “metode audiolingual berpengaruh dan

efektif dalam meningkat maharah kalam siswa”.




. Saran

. Bagi guru dapat memberikan beberapa masukan atau menjadi titik acuan dalam
pemilihan metode dan media pembelajaran yang fun dan asik khususnya dalam
bahasa arab sehingga para siswa menjadi tertarik untuk belajar bahasa arab.

. Bagi lembaga metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu contoh metode
pembelajaran yang sesuai

. Bagi mahasiswa dapat dijadikan referensi atau rujukan dalam penelitian yang akan

dibuat agar semakin berkembang.
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